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Pendidikan karakter sangat penting dalam membentuk perilaku masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Baik dalam sudut pandang sosial maupun sudut pandang keagamaan dan lain sebagainya, dewasa ini terjadi kemerosotan moral dikalangan masyarakat terutama generasi muda, hal ini disebabkan kurangnya cara pandang pemikiran pendidikan, oleh karena itu, Tesis ini membahas tentang Paradigma Pendidikan Karakter yang di ambil dari sudut pandang dua tokoh di Indonesia yaitu Perspektif Hamka dan M. Natsir yang memiliki pemikiran-pemikiran jenius yang dapat membuka gerbang rasionalitas, menyerukan ijtihad dan kebenaran serta kebahagiaan dunia akhirat, dan menolak taqlid- hal yang merubah pemikirannya dari berpikir konvensionbal kea rah pemikiran modern, yang mengantarkannya membangun Bangsa dan Umat ini menjadi umat yang maju dan berkarakter.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ; 1. Bagaimana paradigma pendidikan Karakter  perspektif Hamka? 2. Bagaimana Paradigma Pendidikan Karakter  Persfektif M. Natsir? 3. Bagaimana  Persamaan dan Perbedaan arah kedua pemikiran tersebut mengenai pendidikan Karakter.? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana paradigma pendidikan karakter Islam menurut perspektif kedua tokoh tersebut, dan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan arah pemikiran mengenai paradigma pendidikan.
Penelitian ini menggunakan pedekaan kualitatif, dengan kajian kepustakaan (libray research) metode pengumpulan data, penulis menggunakan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini terdiri data primer dan sekunder, tekhnik pengolahan data menggunakan analisis teks, analisis data penulis menggunakan analisi data deskriptif kualitatif, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, serta menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari. Sehingga dapat dikelompokan kedalam aspek pendidikan islam yang sesuai, kemudian langkah terakhir yaitu merumuskan hasil untuk mencapai kesimpulan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pendidikan karakter islam adalah terbentuknya masyarakat yang mengedepankan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian jika disimpulkan maka paradigma pendidikan karakter Islam perspektif Hamka dan M. Natsir memiliki basis yang sama yaitu aspek dakwah dan tauhid yang berasal dari sumber karakter yang tinggi yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.
Kontribusi pemikiaran dari penelitian ini adalah berupa masukan untuk memberikan kontribusi pemikiran dalam bidang pendidikan karakter yang diambil dari pemikiran kedua tokoh tersebut (HAMKA & M. NATSIR) yang dapat diketahui melalui berbagai karya tulisnya ataupun buku-buku Hamka dan M. Natsir, serta memberikan penjelasan pentingnya pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari.
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ملخص
هذه الأطروحة هي حول نموذج التربية الإسلامية الطابع المأخوذ من وجهة نظر شخصيتين في اندونيسيا هما هامكا و . ناتسير المنظور الذين لديهم أفكار عبقرية التي يمكن فتح أبواب العقلانية، استدعاء الاجتهاد والحقيقة والسعادة من الآخرة، ورفض تقليد - الأشياء التي تغير تفكيره من التفكير كونفنتيسبال كي راح التفكير الحديث، مما أدى به لبناء الأمة وأصبحت هذه الأمة المتقدمة والناس تتميز.
صياغة المشكلة في هذا البحث هي؛ 1. كيف هو نموذج التعليم الطابع الإسلامي لمنظور هامكا؟ 2. كيف هو نموذج الشخصية الإسلامية التعليم محمد ناتسير المنظور؟ 3. ما هي أوجه التشابه والاختلاف في اتجاه هذين الفكرين فيما يتعلق بالتعليم الإسلامي.
ليبراي البحوث وشملت في نوع من البحث النوعي. في جمع البيانات، يستخدم المؤلف طريقة التوثيق. في تحليل البيانات يستخدم المؤلف التحليل الوصفي النوعي للبيانات، وتنظيم البيانات، وفرزها في وحدات يمكن التحكم فيها، وإيجاد ما هو مهم وما يتم تعلمه. بحيث يمكن تجميعها في جانب من التربية الإسلامية هو المناسب، ثم الخطوة الأخيرة هي صياغة النتائج لتحقيق تعميم فكرة أن سبيسيبيك.
نتائج البحث التي أجراها المؤلف يمكن أن تنقل، أن نموذج من منظور التربية الإسلامية الطابع هامكا ومحمد ناتسير لها نفس القاعدة التي الجانب من الدعوة والتوحيد المستمدة من مصدر الطابع العالي للقرآن والسنة النبي.
الكلمات المفتاحية: باراديجم، إدوكاتيون، إسلاميك تشاراكتر.
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IYAN SURYANA. 1640100400. Thesis Title: Islamic Character Education Paradigm Perspective Hamka and M. Natsir.

This thesis is about the Paradigm of Islamic Character Education taken from the point of view of two figures in Indonesia namely Hamka and M. Natsir Perspective who have genius thoughts that can open the gate of rationality, calling ijtihad and truth and happiness of the afterlife, and rejecting taqlid- things that change his thinking from thinking conventionbal kea rah modern thinking, which led him to build the Nation and this Ummah became a developed and characterized people. 

The formulation of problem in this research is; 1. How is the paradigm of education The Islamic character of Hamka's perspective? 2. How Is the Paradigm of Islamic Education in Perspectives of M. Natsir? 3. How are the Similarities and Differences in the direction of these two thoughts concerning Islamic education.

Research that the authors do is included in research libray research and included in the type of qualitative research. In data collection, the author uses documentation method. In data analysis the author uses descriptive qualitative data analysis, organizing the data, sorting it into manageable units, and finding what is important and what is learned. So that can be grouped into the aspect of Islamic education is appropriate, then the final step is to formulate results to achieve generalization ideas that spesipik.

The results of research conducted by the authors can convey, that the paradigm of Islamic character education perspective Hamka and M. Natsir have the same base that aspect of da'wah and tauhid derived from the source of high character that is the Qur'an and Sunnah Prophet.
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